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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of the implementation of bullying and sexual
Diterima: 22-04-2025 violence prevention programs at MTs Nurul Huda Jakarta. This study uses a quantitative approach
Disetujui: 30-04-2025 with survey methods and instruments in the form of questionnaires. The sample consisted of 80
Diterbitkan: 30-04-2025 students, 10 teachers, and 5 purposively selected school staff. The results showed that the prevention

program had been implemented quite well, with an average score of 78.6% ("good" category). However,
Kata kunci: there are weaknesses in the aspects of case reporting and follow-up counseling. The recommendations
Bullying are aimed at strengthening the reporting system and increasing student involvement in antiwiolence
Kekerasan Seksual campaigns. In addition, the active participation of teachers and education personnel needs to be
Program Pencegahan increased so that prevention programs can run more effectively and sustainably. There is a need for
Lingkungan Belajar regular evaluation and integration of programs into the curriculum to build a safe and caring school
Evaluasi Program culture. The results of this study are expected to be input for schools, the government, and related

institutions in developing violence prevention strategies based on education units.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program
pencegahan bullying dan kekerasan seksual di MTs Nurul Huda Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan instrumen berupa
kuesioner. Sampel terdiri dari 80 siswa, 10 guru, dan 5 staf sekolah yang dipilih secara
purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pencegahan telah dilaksanakan
dengan cukup baik, dengan skor rata-rata 78,6% (kategori "baik"). Namun, terdapat
kelemahan dalam aspek pelaporan kasus dan konseling lanjutan. Rekomendasi ditujukan
pada penguatan sistem pelaporan dan peningkatan keterlibatan siswa dalam kampanye
anti-kekerasan. Selain itu, partisipasi aktif guru dan tenaga kependidikan perlu
ditingkatkan agar program pencegahan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
Perlu adanya evaluasi rutin serta integrasi program ke dalam kurikulum untuk membangun
budaya sekolah yang aman dan peduli. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak sekolah, pemerintah, serta lembaga terkait dalam menyusun strategi
pencegahan kekerasan berbasis satuan Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Lingkungan belajar yang aman dan nyaman merupakan salah satu prasyarat penting dalam
menunjang keberhasilan proses Pendidikan. Dalam konteks pendidikan menengah pertama, terutama
pada masa remaja awal, siswa berada dalam fase perkembangan emosional dan sosial yang sangat rentan.
Oleh karena itu, penting bagi satuan pendidikan untuk tidak hanya fokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada aspek pembentukan karakter, perlindungan, dan kesejahteraan psikososial peserta
didik. Salah satu tantangan terbesar dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman adalah ancaman
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bullying dan kekerasan seksual yang dapat terjadi baik secara verbal, fisik, maupun dalam bentuk
kekerasan digital (cyberbullying) (Putri & Hibana, 2024). Penulis menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman di tingkat pendidikan menengah pertama
sebagai upaya mendukung perkembangan emosional, sosial, dan akademik siswa, serta mencegah
ancaman seperti bullying dan kekerasan seksual yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikososial
peserta didik.

Fenomena bullying dan kekerasan seksual di sekolah telah menjadi perhatian nasional dan
global karena berdampak besar terhadap perkembangan peserta didik, baik secara psikologis, akademis,
maupun social (Iskandar & Nur, 2023). Laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menunjukkan
bahwa kasus kekerasan di lingkungan pendidikan masih terjadi dengan angka yang mengkhawatirkan.
Tidak hanya menimbulkan trauma, tindakan kekerasan ini juga menghambat pencapaian tujuan
pendidikan nasional, yaitu menciptakan generasi yang sehat secara mental, cerdas secara intelektual,
dan tangguh secara social (Sidauruk, 2023). Penulis menggarisbawahi urgensi penanganan bullying dan
kekerasan seksual di sekolah sebagai isu nasional dan global yang merusak perkembangan psikologis,
akademis, dan sosial peserta didik serta menghambat terwujudnya tujuan pendidikan nasional yang
berfokus pada pembentukan generasi sehat mental, cerdas intelektual, dan tangguh sosial.

MTs Nurul Huda Jakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah berbasis keagamaan
di ibu kota menyadari pentingnya pencegahan terhadap bullying dan kekerasan seksual. Sekolah ini
telah mengembangkan dan mengimplementasikan program pencegahan kekerasan sebagai bentuk
upaya sistemik untuk membangun lingkungan belajar yang aman. Program tersebut mencakup berbagai
pendekatan, seperti penyuluhan kepada siswa, pelatihan guru, penguatan peran guru BK, serta
pembentukan sistem pelaporan kasus yang berbasis partisipasi siswa. Namun demikian, efektivitas
pelaksanaan program ini perlu dievaluasi secara menyeluruh agar dapat diketahui sejauh mana program
ini mampu menciptakan dampak nyata terhadap keamanan dan kenyamanan peserta didik di sekolah
(Rahmawati, 2023). Penulis menekankan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan program
pencegahan kekerasan di sekolah untuk mengukur efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan nyaman bagi peserta didik.

Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, dengan tujuan utama untuk
mengevaluasi pelaksanaan program pencegahan bullying dan kekerasan seksual di MTs Nurul Huda
Jakarta. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini berusaha menyajikan data empiris mengenai
persepsi siswa, guru, dan staf sekolah terhadap implementasi program yang telah berjalan. Evaluasi
dilakukan terhadap lima aspek utama, yakni sosialisasi program, implementasi tindakan preventif,
penanganan kasus, layanan konseling, serta keterlibatan siswa dan guru (Zahroh et al., 2024). Penelitian
ini hadir sebagai upaya untuk merespons kebutuhan evaluasi terhadap program pencegahan bullying
dan kekerasan seksual di MTs Nurul Huda Jakarta, dengan tujuan mengukur efektivitas
implementasinya melalui persepsi siswa, guru, dan staf sekolah dengan pendekatan kuantitatif, serta
mengevaluasi lima aspek utama yaitu sosialisasi program, tindakan preventif, penanganan kasus,
layanan konseling, dan keterlibatan stakeholder dalam mendukung lingkungan belajar yang aman dan
kondusif.

Permasalahan bullying dan kekerasan seksual tidak hanya bersifat individual tetapi juga
merupakan isu struktural dan kultural di lingkungan sekolah. Dalam banyak kasus, tindakan kekerasan
yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh pelaku yang agresif, tetapi juga oleh lemahnya sistem
perlindungan, kurangnya pengawasan, dan budaya diam yang berkembang di lingkungan sekolah
(Wafa et al., 2023) Oleh karena itu, program pencegahan tidak cukup hanya dilihat dari keberadaannya,
tetapi juga dari kualitas implementasinya. Evaluasi menjadi kunci penting untuk menilai apakah
program tersebut benar-benar dijalankan sesuai perencanaan, diterima dengan baik oleh warga sekolah,
dan menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan (Rusdianah & Widiarini, 2019). Penulis
menekankan bahwa bullying dan kekerasan seksual di sekolah bukan hanya masalah individu, tetapi
juga akibat dari struktur dan budaya sekolah yang lemah dalam perlindungan serta pengawasan,
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sehingga evaluasi terhadap kualitas implementasi program pencegahan menjadi sangat penting untuk
memastikan efektivitasnya dalam menciptakan perubahan perilaku dan lingkungan belajar yang aman.

Dalam konteks kebijakan nasional, Kemendikbudristek telah mengeluarkan berbagai regulasi
dan pedoman yang mendorong terbentuknya satuan pendidikan yang ramah anak, bebas dari
kekerasan, dan mendukung pengembangan karakter positif siswa. Salah satunya adalah Permendikbud
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan. Regulasi ini menekankan pentingnya peran serta seluruh elemen sekolah, mulai
dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, hingga orang tua dan masyarakat, dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman. MTs Nurul Huda Jakarta, sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional, juga mengacu pada regulasi ini dalam merancang program pencegahan yang berbasis pada
pendekatan partisipatif dan inklusif (Indonesia, 2015). Selain itu, pendekatan keagamaan dan nilai-
nilai moral Islam yang menjadi fondasi pendidikan di MTs Nurul Huda memberikan kerangka
tambahan dalam upaya membangun budaya anti-kekerasan. Nilai-nilai seperti kasih sayang, saling
menghormati, dan tanggung jawab sosial ditekankan dalam setiap proses pembelajaran dan interaksi
sosial di sekolah (Marfu’ah et al., 2021). Oleh karena itu, program pencegahan kekerasan yang
diterapkan tidak hanya bersifat normatif dan administratif, tetapi juga bernuansa nilai dan etika yang
menjadi bagian dari pendidikan karakter.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan dalam pelaksanaan program tetap ada.
Beberapa siswa mungkin masih enggan melaporkan kasus yang mereka alami atau saksikan karena takut,
malu, atau tidak percaya bahwa kasusnya akan ditangani dengan baik. Di sisi lain, guru dan tenaga
kependidikan mungkin belum sepenuhnya memahami pendekatan yang sensitif terhadap korban atau
belum memiliki keterampilan yang cukup dalam melakukan mediasi dan intervensi. Dalam hal ini,
pelatihan berkelanjutan dan supervisi menjadi elemen penting dalam memperkuat kapasitas seluruh
elemen sekolah. Dalam kerangka itulah, penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan. Evaluasi
kuantitatif akan memberikan gambaran objektif tentang sejauh mana program telah berjalan,
tantangan yang dihadapi, serta area yang memerlukan perbaikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan strategis bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas program dan
memperkuat komitmen seluruh warga sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang bebas dari
bullying dan kekerasan seksual.

Secara akademik, penelitian ini juga berkontribusi terhadap pengembangan studi evaluasi
program pendidikan, khususnya dalam konteks pencegahan kekerasan di sekolah menengah berbasis
keagamaan. Dengan latar belakang yang kuat, pendekatan sistematis, dan kerangka evaluatif yang jelas,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih aman, inklusif, dan berkeadilan, sesuai dengan cita-cita pendidikan nasional dan
nilai-nilai universal kemanusiaan.

Bullying dan kekerasan seksual merupakan dua permasalahan serius yang dapat mengganggu
proses belajar dan tumbuh kembang peserta didik. Pemerintah melalui berbagai kebijakan telah
mendorong lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak.
MTs Nurul Huda Jakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah pertama swasta di ibu kota
telah mengimplementasikan program pencegahan kekerasan yang berfokus pada edukasi, pelaporan,
dan pengawasan. Penelitian mengenai pencegahan bullying dan kekerasan seksual di lingkungan
sekolah telah banyak dilakukan baik di tingkat nasional maupun internasional. Beberapa teori dan
hasil studi sebelumnya menjadi dasar konseptual dalam menyusun dan mengevaluasi program
pencegahan di MTs Nurul Huda Jakarta.

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang oleh seseorang atau
sekelompok orang terhadap individu yang lebih lemah secara fisik atau psikologis. Program pencegahan
yang efektif, mencakup pendekatan pada seluruh elemen sekolah (whole-school approach), termasuk
keterlibatan siswa, guru, orang tua, dan Masyarakat (Setyorini, 2023). UNESCO (2021) juga
menekankan pentingnya pendekatan komprehensif dalam mencegah kekerasan berbasis gender di
sekolah (Unesco, 2021). Strategi yang disarankan meliputi pendidikan nilai dan kesetaraan, kebijakan
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perlindungan anak, pelatihan guru, serta sistem pelaporan dan tindak lanjut yang responsive. Di
Indonesia, Permendikbud No. 82 Tahun 2015 menjadi rujukan utama dalam membangun sistem
pencegahan dan penanggulangan kekerasan di satuan Pendidikan.

Sementara itu, keberhasilan program pencegahan sangat ditentukan oleh kualitas pelaksanaan,
termasuk seberapa aktif guru BK dan pihak sekolah melakukan monitoring dan edukasi kepada peserta
didik. Studi serupa juga menemukan bahwa keberadaan sistem pelaporan yang ramah anak dan mudah
diakses menjadi faktor penting dalam mendorong keberanian siswa melaporkan kasus yang mereka
alami (Wa et al., 2019). Teori ekologi sosial juga relevan dalam memahami konteks kekerasan di sekolah.
Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, mulai dari
keluarga, sekolah, komunitas, hingga budaya (Ady Dharma, 2023). Oleh karena itu, pencegahan
kekerasan harus dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan semua lapisan dalam ekosistem
Pendidikan.

Dengan mengacu pada kajian pustaka tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka evaluatif
berbasis lima aspek utama: sosialisasi program, implementasi tindakan preventif, penanganan kasus,
layanan konseling, serta keterlibatan siswa dan guru. Kelima aspek ini dirancang untuk mencerminkan
komponen inti dari berbagai teori dan temuan penelitian sebelumnya dalam upaya membangun
lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh
(Hajaroh, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara kuantitatif sejauh mana program
tersebut berjalan efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dari bullying dan kekerasan
seksual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian evaluative. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menilai pelaksanaan program pencegahan bullying dan kekerasan
seksual dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman di MTs Nurul Huda Jakarta. Model
evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah CIPP (Context, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini dipilih karena mampu memberikan penilaian
komprehensif terhadap program melalui empat komponen utama: 1) Context: Menganalisis latar
belakang, kebutuhan, dan tujuan program; 2) Input: Menilai sumber daya, strategi, dan perencanaan
program; 2) Process: Mengevaluasi implementasi dan keterlibatan pihak-pihak terkait dalam
pelaksanaan program; 3) Product: Mengukur hasil atau dampak program terhadap lingkungan belajar.
Rancangan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi program secara menyeluruh, mulai dari
tahap perencanaan hingga hasil yang dicapai.

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa, guru, dan staf sekolah di MTs Nurul Huda
Jakarta, dengan sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka
dalam program pencegahan bullying dan kekerasan seksual, terdiri dari 80 siswa, 10 guru, dan 5 staf
sekolah; pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berskala Likert lima poin yang telah divalidasi
dan diuji coba, studi dokumentasi terhadap dokumen pendukung seperti modul, laporan, dan data
kasus, serta wawancara terstruktur secara terbatas kepada guru dan staf untuk memperkaya analisis;
data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan statistik seperti rata-rata, persentase, dan
standar deviasi yang disajikan dalam tabel dan grafik, sedangkan data kualitatif dari dokumentasi dan
wawancara dianalisis secara naratif dan dilakukan triangulasi guna memastikan validitas serta
konsistensi temuan evaluasi yang dilakukan berdasarkan model CIPP (Context, Input, Process, Product).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pencegahan bullying dan
kekerasan seksual di MTs Nurul Huda Jakarta dengan menggunakan model evaluasi CIPP. Data
diperoleh dari 80 siswa, 10 guru, dan 5 staf sekolah yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian
disajikan berdasarkan masing-masing komponen evaluasi CIPP sebagai berikut:
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Evaluasi Konteks (Contex?)

Evaluasi konteks bertujuan untuk mengetahui sejauh mana latar belakang, kebutuhan, dan
tujuan program dirumuskan secara tepat dan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah. Sebanyak 88,7%
responden (rata-rata skor 4,43 dari 5) menyatakan bahwa program pencegahan sangat relevan dengan
kondisi lingkungan sekolah dan dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang aman. Sebagian
besar guru dan staf sekolah menyatakan bahwa program ini merupakan respon terhadap meningkatnya

kesadaran akan pentingnya pencegahan kekerasan di sekolah.
Tabel 1. Evaluasi Konteks (Context)

No Indikator Evaluasi Konteks Rata-rata Skor Kategori
1 Kesesuaian program dengan kebutuhan sekolah 4,50 Sangat Baik
2 Kepedulian sekolah terhadap isu bullying/kekerasan 4,35 Baik
3 Pemahaman siswa terhadap tujuan program 4,20 Baik
4 Dukungan dari kepala sekolah dan komite 4,65 Sangat Baik
Rata-rata 4,43 Sangat Baik

Hasil ini menunjukkan bahwa program dirasakan relevan dan dibutuhkan. Dukungan
struktural dari pihak sekolah kuat, namun perlu peningkatan pemahaman pada sebagian siswa tentang
tujuan program. Penelitian oleh I. Fauzi et al. (2024) menunjukkan bahwa program bimbingan dan
konseling di sekolah menengah atas di Bandung sudah mengarah pada pendekatan komprehensif,
meskipun pemahaman siswa tentang tujuan program masih perlu ditingkatkan. Suroto et al. (2024)
melaporkan bahwa sosialisasi pendidikan tinggi berhasil meningkatkan pemahaman siswa SMA
tentang pendidikan lanjutan, namun tantangan akses informasi tetap ada. S. Hadi (2024) menemukan
bahwa program keagamaan di SMP Islam Asy-Syafi'iyah berkontribusi positif terhadap pembentukan
akhlak siswa, meskipun ada kendala dalam pelaksanaannya. Heru Pratikno (2024) menekankan
pentingnya program "Kampus Mengajar" dalam membentuk jiwa kepemimpinan dan kepatuhan siswa
sekolah dasar, yang menunjukkan bahwa dukungan struktural dari pihak sekolah sangat penting untuk
keberhasilan program. Secara keseluruhan, hasil-hasil ini menunjukkan relevansi dan kebutuhan
program-program tersebut, serta perlunya peningkatan pemahaman dan dukungan bagi siswa.
Evaluasi Input

Evaluasi input bertujuan untuk menilai kesiapan sumber daya, perencanaan program, dan
kelayakan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan program. Rata-rata skor keseluruhan pada aspek
input adalah 4,12 (82,4%), yang menunjukkan bahwa secara umum sekolah telah menyediakan sumber
daya yang cukup. Guru dan staf merasa sudah mendapatkan pelatihan dasar, dan materi program
dirancang dengan baik. Namun, beberapa siswa mengeluhkan kurangnya media edukatif yang menarik
dan aksesibel.

Tabel 2. Evaluasi Input

No Indikator Evaluasi Konteks Rata-rata Skor Kategori
1 Ketersediaan tenaga pendidik terlatih 4,10 Baik
2 Kelayakan materi dan modul pencegahan 4,05 Baik
3 Fasilitas penunjang kegiatan (poster, video, dll.) 3,85 Cukup
4 Kesiapan SOP dan mekanisme pelaporan 4,50 Sangat Baik
Rata-rata 4,12 Baik

Skor yang tinggi menunjukkan bahwa perencanaan program tergolong baik, namun masih
terdapat tantangan dalam hal penyediaan media dan materi pembelajaran yang komunikatif bagi siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa walaupun struktur program sudah tersedia, pendekatan penyampaian
masih bisa ditingkatkan agar lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian
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menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk
pengembangan karakter dan pendidikan berkualitas di sekolah. Guru memainkan peran penting dalam
membentuk karakter siswa melalui komunikasi langsung dan perilaku teladan (Arifin, 2021). Namun,
tantangan bertahan dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai yang selaras
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Irvani, 2022; Tanzimah, 2024). Sementara perencanaan
program mungkin terstruktur dengan baik, ada ruang untuk perbaikan dalam memberikan pendekatan
kontekstual dan yang berpusat pada siswa (Sulaeman et al., 2022). Untuk mengatasi tantangan ini,
program pelatihan guru dan kemitraan dengan sekolah dapat meningkatkan kompetensi pendidik
dalam merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran yang efektif (Irvani, 2022; Tanzimah,
2024). Selain itu, sekolah harus memberikan dukungan, sumber daya, dan pendanaan yang memadai
untuk mengembangkan dan memelihara materi pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan
kualitas pendidikan (Sulaeman et al., 2022). Penulis menekankan bahwa untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan karakter dan pembelajaran di sekolah, diperlukan komunikasi yang efektif dari
guru, pemanfaatan media pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa, serta dukungan
sistemik berupa pelatihan guru, kemitraan sekolah, dan penyediaan sumber daya yang memadai.
Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses menilai bagaimana program dijalankan, termasuk keterlibatan pihak terkait dan
konsistensi pelaksanaan. Sebanyak 79,5% responden (rata-rata skor 3,98) menyatakan bahwa program
dilaksanakan secara rutin, namun terdapat variasi dalam intensitas dan kualitas pelaksanaan di tiap
kelas. Guru menyebutkan bahwa kegiatan sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan, poster, dan
pembinaan rutin, namun keterlibatan siswa sebagai agen perubahan masih minim.

Tabel 3. Evaluasi Proses

No Indikator Evaluasi Konteks Rata-rata Skor Kategori

1 Pelaksanaan sosialisasi secara berkala 4,20 Baik

2 Keterlibatan guru dalam setiap kegiatan 4,00 Baik

3 Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 3,75 Cukup
4 Konsistensi pelaksanaan program 3,95 Baik
Rata-rata 3,98 Baik

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi program berjalan, namun belum sepenuhnya
optimal. Faktor keterbatasan waktu dalam kegiatan belajar mengajar serta beban kerja guru menjadi
kendala yang disebutkan dalam wawancara. Diperlukan penguatan koordinasi antarunit dan
pemberdayaan siswa agar program dapat berjalan lebih partisipatif dan berkelanjutan (Devi et al., 2023).
Implementasi program pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan meskipun ada upaya
berkelanjutan. Program Pendidikan Profesional Guru (PPG) di Universitas Tanjungpura mengalami
masalah dengan organisasi, interpretasi, dan aplikasi, termasuk hambatan teknologi dan kendala
geografis (Kastono et al.,, 2021). Demikian pula, Program Sekolah Adiwiyata di SDN Ungaran I
Yogyakarta, sementara kesulitan yang umumnya berhasil, mengalami kesulitan karena merger sekolah,
kurangnya pemantauan dan evaluasi, dan bahan pengajaran yang tidak memadai (Maryani, 2016).
Program pengajaran kampus, yang bertujuan mewujudkan pembelajaran mandiri, menunjukkan janji
dalam meningkatkan kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Namun, keterlibatan guru yang terbatas
dan durasi singkat program menimbulkan kekhawatiran tentang perubahan berkelanjutan dalam
praktik pendidikan (Lestari et al., 2022). Studi -studi ini menyoroti perlunya koordinasi yang lebih baik,
pemberdayaan siswa, dan mengatasi kendala waktu dan beban kerja guru Mengoptimalkan
implementasi program dan memastikan efektivitas jangka panjang dalam sistem pendidikan Indonesia.
Evaluasi Produk (Producy

Evaluasi produk bertujuan untuk menilai hasil dari pelaksanaan program, baik secara langsung
(perubahan sikap dan perilaku) maupun tidak langsung (pengurangan kasus kekerasan). Sebanyak 81,9%
responden (rata-rata skor 4,10) menyatakan bahwa program memberikan dampak positif terhadap
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kesadaran siswa mengenai bullying dan kekerasan seksual. Sebagian siswa melaporkan bahwa mereka
menjadi lebih berani berbicara atau melaporkan kejadian yang tidak menyenangkan kepada guru. Pihak
sekolah mencatat penurunan laporan kasus ringan sejak program diterapkan.

Tabel 4. Evaluasi Produk

No Indikator Evaluasi Konteks Rata-rata Skor Kategori
1 Dampak terhadap penurunan kasus bullying ringan 4,05 Baik
2 Perubahan sikap siswa terhadap tindakan kekerasan 4,20 Baik
3 Keberanian siswa melaporkan kasus 3,95 Baik

4 Peningkatan kesadaran guru terhadap pentingnya pencegahan 4,20 Baik
Rata-rata 4,10 Baik

Dampak positif dari program menunjukkan efektivitas awal yang menjanjikan. Namun, karena
program relatif baru, perlu dilakukan evaluasi jangka panjang untuk mengetahui keberlanjutan dan
efektivitas intervensi. Keberhasilan ini juga perlu ditindaklanjuti dengan sistem pelaporan yang lebih
mudah diakses oleh siswa serta pengawasan berkelanjutan dari pihak sekolah. Beberapa penelitian
menunjukkan dampak positif dari berbagai program pendidikan yang baru diterapkan. Saparuddin et
al. (2024) menemukan bahwa Program Sekolah Penggerak di SDN 017 Napo berhasil meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memberikan dampak positif bagi siswa. Restu Nur Cholidah et al. (2024)
melaporkan bahwa Program Double Track di SMA Negeri Trenggalek meningkatkan keterampilan
praktis siswa meskipun menghadapi kendala pendanaan. Kasmawati et al. (2023) mencatat bahwa
penerapan program Smart School di SMA Negeri 4 Pangkep memberikan kemudahan dalam
pembelajaran, meskipun ada tantangan seperti jaringan yang tidak stabil. Selain itu, Warmansyah (2020)
menekankan pentingnya program intervensi untuk membantu anak-anak kembali ke sekolah pasca-
pandemi, yang menunjukkan dampak positif dalam mengatasi masalah psikologis akibat isolasi. Semua
studi ini menekankan perlunya evaluasi jangka panjang dan sistem pelaporan yang lebih baik untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas intervensi pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product),
pelaksanaan program pencegahan bullying dan kekerasan seksual di MTs Nurul Huda Jakarta telah
berjalan dengan cukup baik. Program ini dirancang sesuai dengan kebutuhan sekolah, didukung oleh
sumber daya yang memadai, serta menunjukkan proses implementasi yang konsisten. Meski begitu,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya
media edukasi yang menarik, serta perlunya sistem pelaporan berbasis teknologi. Dari segi dampak,
program telah meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu kekerasan dan mengurangi kasus ringan,
namun pengukuran efektivitas jangka panjang masih terbatas karena usia program yang relatif singkat.

Sebagai upaya peningkatan efektivitas program, disarankan agar sekolah meningkatkan
sosialisasi melalui metode interaktif, mengintegrasikan program dalam kurikulum atau ekstrakurikuler,
serta menyediakan media digital edukatif. Guru dan staf juga perlu mendapatkan pelatihan berkala
serta memperkuat kolaborasi untuk membentuk tim respons cepat. Kementerian Agama diharapkan
mendorong implementasi serupa di madrasah lain dengan dukungan regulasi dan modul nasional.
Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian kualitatif mendalam maupun studi longitudinal
untuk menghasilkan temuan yang lebih komprehensif terkait dinamika psikososial dan dampak jangka
panjang program.
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